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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa sekarang ini perkembangan teknologi semakin pesat diiringi 

dengan banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, hal ini 

menyebabkan persaingan antar perusahaan yang bergerak dibidang yang sama 

akan semakin ketat. Perusahaan harus siap bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lain jika ingin terus survive, dengan memiliki tingkat daya saing yang 

kuat, serta harus memiliki keunggulan dengan menjalankan berbagai strategi 

perusahaan, salah satunya adalah efisiensi dalam penggunaan modal kerja. 

Efisiensi modal kerja sangat penting bagi perusahaan karena indikator 

modal kerja yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja (Husnan & Pudjiastuti, 

2012). Efisiensi modal kerja merupakan salah satu faktor  yang mendukung 

kemampuan daya saing produk, sehingga perlu pengaturan kebijaksanaan 

terhadap penggunaan modal kerja secara efisien agar perusahaan mampu 

mencapai tujuannya, dalam hal ini tujuan perusahaan secara umum  diantaranya 

adalah untuk memperoleh laba, mencapai kemakmuran para pemilik atau para 

pemegang saham dan juga mempertahankan dan mengembangkan usahanya agar 

dapat terus survive. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan 

modal kerja untuk membiayai operasinya sehari-hari. Oleh sebab itu, manajer 

perusahaan dituntut agar dapat mengolah modal kerja secara baik dengan efektif 
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dan efisien, karena setiap keputusan yang diambil akan berpengaruh terhadap 

keuangan dan kelangsungan jalannya perusahaan. 

Kegiatan-kegiatan yang dibiayai modal kerja antara lain yaitu, pembiayaan 

proses produksi, membayar gaji karyawan, pembayaran hutang jangka pendek, 

dan biaya lain-lain yang harus dibayar dalam waktu dekat (Kasmir, 2012). Aspek 

permodalan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan, hal 

tersebut disebabkan oleh besarnya modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

baik dalam bentuk modal sendiri ataupun berbentuk hutang, akan mencerminkan 

keadaan sesungguhnya kondisi pengelolaan suatu perusahaan. Keputusan 

perusahaan dalam menentukan perbandingan antara modal sendiri dan modal 

pinjaman harus menghasilkan struktur modal yang optimal, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan biaya modal yang minimal sehingga 

menciptakan efisiensi dalam modal kerja. Dana yang dikeluarkan perusahaan 

diharapkan dapat kembali masuk ke perusahaan dalam jangka waktu pendek 

melalui hasil penjualan produksinya, dan dana tersebut digunakan lagi untuk 

membiayai kegiatan operasi selanjutnya, dengan demikian dana tersebut akan 

terus berputar tiap periodenya selama perusahaan masih berdiri.  

Penelitian ini melihat efisiensi modal kerja yang diukur dengan 

menggunakan rasio aktivitas sebagai alat ukur penelitian, karena rasio aktivitas 

mampu digunakan untuk menunjukkan dan menilai seberapa efisien perusahaan 

dapat memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimilikinya. Pada 

penelitian ini rasio aktivitas diwakili oleh rasio cash turnover, inventory turnover, 

dan receivable turnover. Rasio ini berfungi untuk melihat seberapa efisien sebuah 
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perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan 

laba. Semakin cepat perputaran rasio cash turnover, inventory turnover, dan 

receivable turnover maka semakin bagus. Hal ini tentu  akan mempengaruhi 

investor untuk menanamkan modal pada perusahaan yang bersangkutan, karena 

semakin tinggi nilai rasio ini berarti perusahaan semakin baik (semakin efisien) 

dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar. 

Perputaran modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam 

komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Semakin pendek periode 

perputaran modal kerja, maka semakin cepat perputarannya dan perusahaan makin 

efisien yang akan menjadikan profitabilitas perusahaan semakin meningkat. Kas 

merupakan aktiva yang paling likuid karena kas sewaktu-waktu dapat dicairkan 

apabila perusahaan membutuhkan dana tunai. Semakin besar jumlah kas yang 

dimiliki suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. 

Dana yang tertanam dalam kas yang terlalu kecil ataupun terlalu besar selain 

dapat mengganggu likuiditas serta profitabilitas juga akan menimbulkan resiko 

bagi perusahaan karena apabila terlalu besar akan ada dana yang menganggur 

(idle) yang semestinya dapat dipergunakan untuk investasi yang lebih bermanfaat 

(Kasmir, 2012). 

Disamping kas, elemen modal kerja lainnya  adalah piutang. Untuk 

meningkatkan laba maka perlu memperbesar total penjualan dengan melakukan 

penjualan secara tunai dan kredit. Penjualan yang dilakukan dengan kredit akan 

menimbulkan piutang yang baru yang kemudian pada hari jatuh temponya terjadi 

aliran kas masuk (cash inflow) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut. 
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Elemen modal kerja selanjutnya adalah persediaan. Persediaan adalah barang 

yang diperoleh dari hasil pembelian dengan tujuan akan dijual kembali tanpa 

mengubah bentuk dari barang tersebut. Adanya investasi yang cukup besar dalam 

persediaan dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, 

beban pemeliharaan penyimpanan di gudang juga akan memperbesar 

kemungkinan terjadinya penurunan kualitas barang akibat terlalu lama disimpan 

dalam gudang, sehingga semua ini akan memperkecil tingkat profitabilitas 

perusahaan (Harjito & Martono, 2011). 

Penelitian ini merujuk pada beberapa  penelitian  yang  telah  dilakukan  

sebelumnya yang menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Machmoed, (2013) menyatakan bahwa hasil penelitian 

berdasarkan analisis rasio perputaran persediaan pada 2011 berputar 913,8 kali 

meningkat sebesar 14,8 kali di tahun 2012 menjadi 928,6 kali. Penjualan 

perusahaan juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 80.576.014,00 di tahun 2011 

dan meningkat sebesar Rp. 14.875.500,00 menjadi Rp 95.415.514,00 pada tahun 

2012, dan menyebabkan peningkatan efisiensi modal kerja pada tahun 2012 

dibandingkan tahun 2011, sebesar Rp. 1,112,750.00  pada tahun 2012.  

Harsh, Vineet, & Kaur, (2014) menyatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar perusahaan di sektor kesehatan ini telah mengelola 

aset lancar mereka dengan efisien untuk tujuan menghasilkan penjualan. 

Selanjutnya pengelolaan modal kerja yang lebih efisien memiliki pengaruh positif 

terhadap total pendapatan terhadap rata-rata total aset. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Subekti, (2011)  menyatakan bahwa hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa rasio lancar yang dihitung selama tahun 2007-2009 selalu 

meningkatkan kelancaran kalkulasi rasio di atas 200%, yang termasuk dalam 

kategori baik. 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada perusahaan makanan dan 

minuman go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan produk 

kemudian dijual guna memperoleh profit yang besar. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Pengukuran 

tingkat efektifitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat dilakukan dengan mengetahui  

seberapa  besar  rasio  profitabilitas  yang  dimiliki  (Houston & Brigham, 2011).  

Perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman pada 

umumnya melakukan go public untuk memperoleh modal tambahan. 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman tetap tumbuh dan menjadi sektor 

andalan karena di dukung oleh kuatnya  permintaan  di  dalam  negeri  yang  

diakibatkan  oleh  semakin meningkatnya konsumen menengah di dalam negeri. 

Pada masa sekarang industri makanan dan minuman sedang berkembang pesat 

dan mempunyai nilai tambah yang terus berkembang tiap tahunnya. Berikut tabel 

perkembangan modal kerja perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2012-2016. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa modal kerja pada industri 

makanan dan minuman di BEI cenderung berfluktuasi setiap tahunnya. Ada 

beberapa perusahaan yang mengalami peningkatan modal kerja dari tahun ke 
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tahun, ada juga yang mengalami penurunan modal kerja. Modal kerja tertinggi 

dicapai oleh perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, tahun 2016 

yaitu, Rp. 44.905.785.000.00  Investasi modal kerja terendah dicapai oleh 

perusahaan PT. Sekar  Laut  Tbk, tahun 2012 sebesar Rp.129.482.000.00. 

Tabel 1.1 Perkembangan Modal Kerja Perusahaan Makanan & Minuman di 

BEI Tahun 2012-2016   

        

        (dalam Miliaran Rupiah) 

No 
Nama 

Perusahaan 

Modal Kerja Bersih 

2012 2013 2014 2015 2016 

1. ADES 209.122 264.778 295.799 328.369 360.186 

2. AISA 2.033.453 2.356.773 3.592.829 3.966.907 3.954.655 

3. CEKA 463.403 528.275 537.551 639.893 775.114 

4. DLTA 598.212 676.558 764.473 849.622 915.921 

5. INDF 34.142.674 38.373.129 41.228.376 43.121.593 44.905.785 

6. MLBI 329.853 987.533 553.797 766.480 520.767 

7. MYOR 3.067.850 3.938.761 4.100.555 5.194.460 5.760.920 

8. ROTI 666.608 787.338 960.122 1.188.535 1.357.285 

9. SKLT 129.482 139.650 153.368 152.045 167.055 

10. ULTJ 1.676.519 2.015.147 2.265.098 2.797.506 3.344.432 

Rata-rata* 4.331.718 5.006.794 5.445.197 5.900.541 6.206.212 

Sumber: Data yang diolah dari laporan keuangan perusahaan 2012-2016 (diolah pada lampiran 1) 

Keterangan: *Rata-rata net working capital pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Menurut (Sartono, 2014), besar kecilnya kebutuhan modal kerja pada 

suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya jenis produk yang 

dibuat, jangka waktu siklus operasi, tingkat penjualan, kebijakan persediaan, 

kebijakan penjualan kredit, dan seberapa jauh efisiensi manajemen aktiva lancar, 

untuk itu perusahaan harus berhati-hati dalam menentukan kebijakan mengenai 

efisiensi modal kerja, maka dalam usaha mencapai tujuan perusahaan faktor 
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modal kerja mempunyai arti yang sangat penting agar perusahaan dapat 

beroperasi secara terus-menerus dan dapat menghasilkan keuntungan seperti yang 

diharapkan, untuk itu penggunaan modal kerja haruslah efisien. Adanya modal 

kerja yang cukup, sangat penting bagi perusahaan karena dengan modal kerja 

yang cukup itu memungkinkan perusahaan untuk beroperasi seekonomis mungkin 

dan perusahaan tidak kesulitan menghadapi bahaya yang mungkin akan timbul 

karena adanya krisis keuangan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Modal Kerja Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas,  maka  permasalahan  pokok  dalam 

penelitian  ini adalah  “Bagaimana  Analisis Efisiensi Modal Kerja Pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah, untuk 

menganalisis efisiensi modal kerja pada perusahaan makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan memberikan sumbangan 

manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis, adapun manfaat tersebut 

adalah : 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi perpustakaan serta dapat memberikan kontribusi dalam bentuk empiris 

terhadap teori manajemen keuangan yang berhubungan dengan analisis efisiensi 

modal kerja dan sebagai bahan pembanding penelitian bagi pihak yang ingin 

melakukan penelitian dengan objek yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak manajemen 

perusahaan untuk meningkatkan operasional perusahaan dalam mengambil 

kebijakan modal kerja untuk mengoptimalkan laba perusahaan serta dapat 

dijadikan bahan masukan dalam melakukan perbaikan dalam merumuskan 

kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan modal kerja perusahaan. 
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